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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Kondisi ekonomi Makro memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan dunia usaha di Indonesia

pada umumnya. PEMILU pertama kali pemilihan Presiden secara langsung membawa sentimen positif pada

bursa saham di Indonesia termasuk saham Bank Mandiri. Kondisi perbankan nasional secara umum

membaik terlihat dari peningkatan porsi kredit yang diberikan, peningkatan dana pihak ketiga dan

meningkatnya rasio permodalan.

<br />

 

<br />

Bank Mandiri merupakan bank BUMN yang sangat strategis bagi Indonesia. Sejak mega merger 4 bank

Pemerintah yang melahirkan Bank Mandiri, injeksi kas yang digunakan untuk membeli Obligasi Pemerintah

RI sebesar Rp 178 triliun, hingga IPO Bank Mandiri pada tahun 2003, Bank Mandiri menimbulkan berbagai

opini kontroversi mengingat besamya biaya dan potensi biaya tambahan yang dikeluarkan Pemerintah.

<br />

 

<br />

Saat ini saham bank Mandiri memiliki kapitalisasi pasar dan saham teraktif no 2 yang terbesar di pasar

modal kita selain itu bank ini merupakan 10 besar Perusahaan ditinjau dari besamya asset perusahaan yang

go publik. Namun jika ditinjau secara relative valuation saham bank ini terbilang murah dibandingkan

dengan saham bank-bank besar lainnya seperti Danamon dan BCA. Berdasarkan analisa yang kami lakukan

secara teknikal maupun fundamental saham bank Mandiri temyata dapat memberikan keuntungan yang

memadai. Dari penelitian yang kami lakukan terhadap saham BankMandiri, Bank Danamon dan BCA

temyata dalam melakukan investasi saham bila kita menggunakan analisa teknikal pada saat kondisi pasar

bullish, imbal hasil yang kita dapatkan masih lebih besar dari pada sistem trading buy and hold. Apalagi jika

kita menggabungkan analisa fundamental dengan teknikal maka investasi saham yang kita lakukan dapat

menghasilkan keuntungan yang maksimal. Kondisi pasar saham yang sedang bullish karena besarnya

pengaruh sentimen positif terutama akibat PEMILU Presiden secara langsung serta sentiment negatif akibat

harga minyak yang melonjak serta peningkatan suku bunga FED di Amerika Serikat telah menyebabkan

IHSG naik turun secara signifikan, akibat harga saham bergerak volatile, ternyata penggunaan analisa

teknikal sangat bermanfaat.
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Fluktuasi harga saham menimbulkan risiko serta peluang mendapatkan return yang cukup besar.

Penggunaan signal beli dan jual dalam analisa teknikal sangat membantu pengambilan keputusan investasi.

Dalam investasi jangka pendek secara teknikal Bank Mandiri ternyata menghasilkan return yang lebih besar

dibandingkan Bank Danamon dan BCA padahal ke dua bank tersebut mempunyai kesehatan yang lebih baik

dilihat dari segi NPL.

<br />

 

<br />

Berdasarkan hasil valuasi harga saham Bank Mandiri dengan metode Free Cash Flow to Equity (FCFE)

diperoleh harga saham Mandiri sebesar Rp 1.897 per lembar saham pada akhir tahun 2004, sedangkan harga

saham Bank Mandiri saat penutupan pada akhir tahun 2004 adalah sebesar Rp 1.925 per lembar. Atas

analisa tersebut diketahui intrinsic value saham bank Mandiri lebih rendah dari harga pasarnya. Namun

perlu diingat bahwa intinsic value ini diperoleh dengan metode valuasi FCFE yang sangat bergantung pada

berbagai asumsi yang digunakan dalam melakukan proyeksi Cashflow perusahaan di masa depan dan

besarnya expecteted rate of return yang diinginkan investor.


